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Abstract 

This study aims to analyze the impact of participative leadership on administrative performance in the 

Community Learning Center (PKBM) offices in Jakarta. Data were collected through in-depth 

interviews and direct observations from five PKBMs in Jakarta, involving 20 informants, including 

PKBM heads, administrative staff, and program managers. The study found that participative 

leadership significantly contributes to the improvement of administrative performance. Informants 

revealed that participative leadership enhances communication and relationships within teams, 

making staff feel more valued and involved in decision-making processes. This involvement positively 

influences their work spirit and productivity. For instance, in one PKBM, the use of group discussions 

to formulate human resource management policies led to improved efficiency and minimized 

communication issues in implementing non-formal education programs. Additionally, PKBM heads 

practicing participative leadership were found to be more open to feedback, allowing staff to 

contribute in planning and executing programs. However, the study also identified challenges, 

including time constraints and limited resources, which hinder the frequency of meetings involving all 

team members. Despite this, the overall findings support that participative leadership positively 

influences administrative performance in PKBMs. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan partisipatif terhadap kinerja 

administrasi di kantor Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di Jakarta. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam dan observasi langsung dari lima PKBM di Jakarta, yang melibatkan 

20 informan, termasuk kepala PKBM, staf administratif, dan pengelola program. Penelitian ini 

menemukan bahwa kepemimpinan partisipatif berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja 

administrasi. Informan mengungkapkan bahwa kepemimpinan partisipatif dapat meningkatkan 

komunikasi dan hubungan antar anggota tim, membuat staf merasa lebih dihargai dan terlibat dalam 

pengambilan keputusan. Hal ini berdampak positif pada semangat kerja dan produktivitas mereka. 

Misalnya, di salah satu PKBM, penerapan diskusi kelompok untuk merumuskan kebijakan 

pengelolaan sumber daya manusia berhasil meningkatkan efisiensi dan meminimalkan masalah 

komunikasi dalam pelaksanaan program pendidikan nonformal. Selain itu, kepala PKBM yang 

menerapkan kepemimpinan partisipatif lebih terbuka terhadap masukan dan memberikan kesempatan 

bagi staf untuk berkontribusi dalam merencanakan dan melaksanakan program. Namun, penelitian ini 

juga menemukan tantangan seperti keterbatasan waktu dan sumber daya yang menghambat frekuensi 

pertemuan rutin dengan seluruh anggota tim. Meskipun demikian, temuan penelitian ini mendukung 

bahwa kepemimpinan partisipatif memiliki pengaruh positif terhadap kinerja administrasi di PKBM. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Partisipatif, Kinerja Administrasi, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

 

PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) telah menjadi aspek penting dalam keberhasilan 

organisasi. Dalam konteks global, manajemen SDM tidak hanya mencakup pengelolaan tenaga kerja, 

tetapi juga peningkatan kualitas, efisiensi, dan inovasi di setiap aspek organisasi. Keberhasilan 
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organisasi banyak bergantung pada kemampuan pemimpin dalam mengelola SDM, mulai dari 

perekrutan hingga pengembangan keterampilan karyawan. Manajemen yang efektif menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif dan mendorong pencapaian tujuan organisasi (Mardiana et al., 2021). 

Di banyak negara, sistem manajemen SDM yang baik telah terbukti meningkatkan kinerja individu 

dan kolektif, meningkatkan loyalitas, serta memotivasi karyawan untuk mencapai target yang lebih 

tinggi (Manu & Utomo, 2022). 

Dalam hal ini, gaya kepemimpinan yang diterapkan juga memegang peranan penting. Gaya 

kepemimpinan yang efektif berperan dalam membentuk budaya organisasi yang mendorong 

keterlibatan dan partisipasi seluruh anggota, sehingga meningkatkan kinerja SDM. Salah satu gaya 

kepemimpinan yang sering dijadikan pilihan dalam organisasi adalah kepemimpinan partisipatif, di 

mana pemimpin melibatkan anggota dalam pengambilan keputusan dan memberi ruang untuk 

kontribusi ide serta peran aktif dalam pelaksanaan tugas (Purwanto & Asbari, 2020). 

Penelitian ini mengangkat tema: Penerapan Kepemimpinan Partisipatif dalam Pengembangan 

Kinerja Administrasi di Kantor Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Kota Jakarta. Topik ini 

penting untuk dikaji karena kepemimpinan partisipatif diyakini dapat meningkatkan kinerja 

administrasi dalam lembaga pendidikan nonformal, seperti PKBM. Dalam konteks PKBM, 

pengelolaan administrasi yang efektif sangat diperlukan untuk memastikan kelancaran operasional 

dan keberhasilan program-program pendidikan bagi masyarakat. Kepemimpinan yang partisipatif 

memungkinkan pengambilan keputusan yang melibatkan berbagai pihak, termasuk pengelola dan staf 

administrasi, yang pada gilirannya meningkatkan semangat kerja dan kualitas output organisasi 

(Futriani & Mayliza, 2019). 

PKBM sebagai lembaga pendidikan nonformal memiliki tantangan tersendiri dalam 

meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat. Oleh karena itu, penerapan gaya kepemimpinan 

partisipatif diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan administrasi yang lebih transparan, efisien, 

dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. 

Penelitian ini dilaksanakan di PKBM yang ada di Kota Jakarta, Indonesia. Jakarta, sebagai ibu 

kota negara, merupakan kota yang sangat dinamis dengan berbagai kegiatan pendidikan nonformal 

yang berkembang pesat. PKBM di Jakarta memiliki peran penting dalam menyediakan pendidikan 

bagi masyarakat yang tidak dapat mengakses pendidikan formal. Keberadaan PKBM di Jakarta 

diharapkan dapat menciptakan peluang bagi warga untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan mereka. Namun, pengelolaan administrasi di PKBM ini masih sering menemui kendala 

terkait koordinasi, efisiensi, dan pengelolaan sumber daya yang terbatas. Oleh karena itu, penerapan 

kepemimpinan partisipatif dalam pengelolaan administrasi diharapkan dapat memperbaiki sistem 

yang ada. 

Faktor yang mempengaruhi penerapan kepemimpinan partisipatif dalam PKBM adalah budaya 

organisasi, keterampilan kepemimpinan, serta sikap dan motivasi dari staf administrasi. Budaya 
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organisasi yang terbuka terhadap masukan dan kolaborasi menjadi salah satu faktor utama dalam 

keberhasilan penerapan kepemimpinan partisipatif (Julizar Idris, 2023). Selain itu, keterampilan 

pemimpin dalam membangun hubungan yang efektif dan memfasilitasi diskusi kelompok juga 

mempengaruhi hasil dari implementasi kepemimpinan ini. Motivasi kerja yang tinggi dari staf 

administrasi juga berperan penting dalam mendorong peningkatan kinerja. 

Fenomena yang terjadi di beberapa PKBM di Jakarta menunjukkan bahwa meskipun telah ada 

upaya untuk menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif, masih terdapat kesenjangan antara harapan 

dan kenyataan. Banyak pegawai merasa bahwa mereka tidak diberikan cukup ruang untuk 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan penting yang mempengaruhi kegiatan mereka sehari-

hari. Hal ini berakibat pada rendahnya motivasi kerja, serta kurangnya inisiatif dan kreativitas dalam 

menjalankan tugas administrasi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun kepemimpinan 

partisipatif memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja, implementasinya di lapangan masih 

memerlukan perbaikan. 

Masalah yang dihadapi oleh PKBM di Jakarta dalam penerapan kepemimpinan partisipatif 

antara lain adalah ketidakjelasan peran, kurangnya komunikasi yang efektif antara pimpinan dan staf, 

serta minimnya pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi pegawai. Hal ini menyebabkan 

banyaknya kendala dalam pengelolaan administrasi yang berimbas pada terhambatnya pelaksanaan 

program-program pendidikan yang diselenggarakan oleh PKBM. Selain itu, faktor eksternal seperti 

keterbatasan anggaran juga turut mempengaruhi kemampuan PKBM dalam mengoptimalkan 

penerapan kepemimpinan partisipatif. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja organisasi. Misalnya, penelitian oleh Purwanto & Asbari (2020) menemukan 

bahwa gaya kepemimpinan partisipatif dapat meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai dalam 

organisasi pemerintah. Hal ini juga didukung oleh penelitian oleh Sarini (2020), yang menunjukkan 

bahwa kompetensi pemimpin dalam menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif sangat berperan 

dalam mengoptimalkan kinerja administrasi di berbagai lembaga. Dalam penelitian lain, Siahaan & 

Nasution (2021) mengungkapkan bahwa kepemimpinan partisipatif berkontribusi pada peningkatan 

produktivitas kerja, terutama dalam organisasi yang membutuhkan kolaborasi intensif antara anggota 

tim. Penelitian oleh Lestari & Saputra (2021) juga menyatakan bahwa gaya kepemimpinan yang 

memberi ruang bagi keterlibatan anggota dalam pengambilan keputusan meningkatkan inovasi dan 

efisiensi kerja di organisasi pendidikan nonformal. Selain itu, penelitian oleh Chandra & Yuliana 

(2022) menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan partisipatif dapat mengurangi konflik internal 

dalam organisasi dan meningkatkan komunikasi yang lebih efektif di antara anggota, yang berimbas 

pada kinerja yang lebih baik. 

Namun, meskipun ada banyak penelitian terkait, implementasi kepemimpinan partisipatif 

dalam konteks PKBM masih sangat terbatas. Hal ini mengindikasikan perlunya penelitian lebih lanjut 
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mengenai penerapan kepemimpinan partisipatif dalam lembaga pendidikan nonformal, khususnya di 

PKBM, untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi dan memberikan gambaran lebih 

jelas mengenai tantangan yang ada. 

Research gap dalam penelitian ini terletak pada keterbatasan studi yang mengkaji penerapan 

kepemimpinan partisipatif dalam pengembangan kinerja administrasi di PKBM, khususnya di Jakarta. 

Meskipun beberapa penelitian telah menyoroti pentingnya kepemimpinan partisipatif dalam konteks 

organisasi pendidikan nonformal, studi yang lebih mendalam mengenai tantangan dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi penerapannya di PKBM masih minim. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi gap tersebut dengan menganalisis bagaimana penerapan kepemimpinan partisipatif 

dapat meningkatkan kinerja administrasi di PKBM dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

efektivitas  

Dalam menghadapi tantangan dan dinamika yang ada, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

gap dalam pemahaman mengenai penerapan kepemimpinan partisipatif dalam konteks PKBM di Kota 

Jakarta. Meskipun banyak penelitian yang menunjukkan dampak positif dari kepemimpinan 

partisipatif terhadap kinerja organisasi, implementasi di lingkungan pendidikan nonformal, khususnya 

di PKBM, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penting untuk menggali lebih dalam faktor-faktor 

yang mempengaruhi penerapan gaya kepemimpinan ini dalam meningkatkan kinerja administrasi di 

PKBM, serta mengidentifikasi tantangan yang mungkin dihadapi oleh para pemimpin dalam 

menciptakan iklim yang mendukung keberhasilan administrasi. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik kepemimpinan di lembaga pendidikan nonformal 

dan menjadi referensi bagi upaya peningkatan kualitas pengelolaan pendidikan di masa depan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kepemimpinan Partisipatif 

Kepemimpinan partisipatif berfokus pada kolaborasi dan keterlibatan anggota tim dalam 

pengambilan keputusan. Penelitian oleh Purwanto & Asbari (2020) menyatakan bahwa penerapan 

kepemimpinan partisipatif dalam program pendidikan di PKBM Jakarta dapat meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi pegawai, yang pada gilirannya memperbaiki kinerja organisasi secara 

keseluruhan. Adiwijaya (2021) juga menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif dalam 

administrasi pendidikan nonformal meningkatkan efektivitas pengelolaan dan pengambilan keputusan 

yang lebih transparan serta responsif terhadap kebutuhan anggota tim. Kedua penelitian ini 

menegaskan pentingnya peran pemimpin dalam menciptakan suasana kolaboratif yang mendukung 

produktivitas. 

 

Kinerja Administrasi dalam Pendidikan Nonformal 
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Kinerja administrasi di lembaga pendidikan nonformal sangat dipengaruhi oleh gaya 

kepemimpinan yang diterapkan. Fajar (2020) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif 

dapat memperbaiki kinerja administrasi di organisasi pendidikan nonformal dengan mendorong 

partisipasi aktif dari semua pihak dalam pengambilan keputusan. Sebuah penelitian oleh Septiana & 

Hidayat (2021) juga mengungkapkan bahwa kepemimpinan partisipatif di PKBM Jakarta berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas pengelolaan administrasi, karena keterlibatan anggota dalam 

pembuatan keputusan dapat mempercepat proses kerja dan mengurangi potensi kesalahan 

administratif. 

 

Kolaborasi dalam Organisasi 

Kolaborasi yang baik antara pemimpin dan anggota tim dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas organisasi. Nugroho & Sulaiman (2021) menjelaskan bahwa kepemimpinan partisipatif di 

PKBM membawa dampak positif terhadap kolaborasi antaranggota, yang berujung pada peningkatan 

kinerja administrasi. Pentingnya kolaborasi dalam pendidikan nonformal, di mana kepemimpinan 

partisipatif tidak hanya meningkatkan koordinasi tetapi juga menciptakan iklim kerja yang kondusif 

untuk inovasi dan perbaikan berkelanjutan. (Herawati & Harsono, 2020; Julizar Idris, 2024) 

 

Inovasi dalam Pengelolaan Pendidikan Nonformal 

Inovasi adalah elemen kunci dalam meningkatkan kinerja di lembaga pendidikan nonformal. 

Latukismo & Cahyono (2022) menyatakan bahwa kepemimpinan partisipatif dapat memicu inovasi 

dalam pengelolaan pendidikan nonformal dengan memberikan ruang bagi ide-ide baru dari seluruh 

anggota. Santoso & Raharjo (2021) juga menemukan bahwa penerapan kepemimpinan partisipatif 

dapat mengoptimalkan kinerja administrasi di PKBM Jakarta, karena adanya pendekatan yang lebih 

terbuka terhadap solusi kreatif dan inovatif dalam menghadapi tantangan organisasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi pengaruh 

kepemimpinan partisipatif terhadap kinerja administrasi di PKBM Jakarta. Metode deskriptif 

kualitatif dipilih karena cocok untuk menggali fenomena yang terjadi di lapangan, dengan fokus pada 

pemahaman mendalam tentang implementasi kepemimpinan partisipatif dalam organisasi pendidikan 

nonformal. 

 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yang bertujuan 

untuk menggali dan memahami persepsi serta pengalaman para pemimpin dan staf PKBM mengenai 

penerapan kepemimpinan partisipatif dan dampaknya terhadap kinerja administrasi. Sejalan dengan 
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pendapat Moleong (2017), penelitian kualitatif bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih 

mendalam tentang fenomena yang terjadi di lapangan melalui pengumpulan data yang tidak hanya 

terbatas pada angka, tetapi juga menggali makna dari kejadian yang diamati. 

 

Jenis Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus, karena penelitian dilakukan pada satu atau beberapa 

kasus yang ada di PKBM Jakarta, dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan 

partisipatif terhadap kinerja administrasi di lembaga pendidikan nonformal tersebut. Studi kasus 

memberikan gambaran yang mendalam tentang fenomena yang ada, terutama dalam konteks tertentu 

yang ingin dipelajari lebih lanjut (Yin, 2014). 

Penelitian ini dilakukan di beberapa PKBM yang ada di Jakarta, dengan fokus pada lembaga 

yang sudah menerapkan kepemimpinan partisipatif dalam pengelolaan administrasi. Penelitian ini 

berlangsung selama enam bulan, dimulai pada September 2024 hingga November 2024. 

 

Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu: 

1. Data Primer 

Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan kepala PKBM, staf pengajar, dan 

administrasi PKBM yang terlibat langsung dalam kegiatan operasional sehari-hari. Wawancara ini 

bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang pemahaman mereka mengenai kepemimpinan 

partisipatif, penerapannya, serta dampaknya terhadap kinerja administrasi. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen terkait seperti laporan tahunan PKBM, dokumen 

kebijakan internal, dan arsip terkait kegiatan administrasi yang mencerminkan pelaksanaan 

kepemimpinan partisipatif. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara mendalam dan observasi langsung. 

Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara semi-struktural yang mencakup 

pertanyaan terbuka untuk menggali pengalaman, pendapat, dan perspektif responden terkait 

implementasi kepemimpinan partisipatif di PKBM. Observasi dilakukan untuk mengamati interaksi di 

antara pemimpin dan staf serta pelaksanaan tugas administrasi yang berkaitan dengan kepemimpinan 

partisipatif. 

Menurut Creswell (2014), penggunaan wawancara mendalam dalam penelitian kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk memahami konteks sosial, budaya, dan psikologis yang mempengaruhi 
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keputusan dan tindakan individu. Selain itu, observasi langsung memberikan peneliti kesempatan 

untuk mengamati secara langsung fenomena yang diteliti dalam konteks alami. 

 

Analisis Data dan Keabsahan Data 

Data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi kemudian dianalisis dengan teknik 

analisis tematik. Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari 

data, yang berkaitan dengan penerapan kepemimpinan partisipatif dan pengaruhnya terhadap kinerja 

administrasi. Menurut Braun & Clarke (2006), analisis tematik adalah teknik yang berguna untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola (tema) yang muncul dalam data kualitatif, 

sehingga memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang makna yang terkandung dalam data. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yang 

melibatkan pengecekan data dari berbagai sumber, metode, dan teori yang berbeda. Triangulasi 

dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen yang telah dikumpulkan 

untuk memastikan konsistensi dan validitas temuan penelitian. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh 

Sugiyono (2019), triangulasi merupakan teknik yang efektif dalam meningkatkan keandalan dan 

validitas data dalam penelitian kualitatif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kepemimpinan partisipatif dalam 

meningkatkan kinerja administrasi di Kantor Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yang 

tersebar di Kota Jakarta. Berdasarkan data yang dikumpulkan dari lima PKBM di Jakarta melalui 

wawancara mendalam dan observasi langsung, penelitian ini menemukan bahwa penerapan 

kepemimpinan partisipatif berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja administrasi di 

lembaga-lembaga tersebut. 

1.  Peningkatan Kualitas Komunikasi Antar Tim 

Hasil wawancara dengan 20 informan, yang terdiri dari kepala PKBM, staf administratif, 

dan pengelola program, menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif berperan dalam 

meningkatkan kualitas komunikasi antar anggota tim. Sebagian besar informan mengungkapkan 

bahwa mereka merasa lebih dihargai dan terlibat dalam pengambilan keputusan yang 

mempengaruhi tugas dan tanggung jawab mereka. Sebagai contoh, di salah satu PKBM, penerapan 

diskusi kelompok untuk merumuskan kebijakan pengelolaan sumber daya manusia berhasil 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi miskomunikasi dalam pelaksanaan program-program 

pendidikan nonformal.  
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Temuan ini mendukung penelitian Adiwijaya (2021), yang menunjukkan bahwa keterlibatan 

staf dalam proses pengambilan keputusan dapat memperbaiki koordinasi dan mengurangi potensi 

konflik antar anggota tim dalam organisasi pendidikan. 

2. Peningkatan Semangat Kerja dan Produktivitas 

Staf yang merasa memiliki peran lebih besar dalam pengelolaan kegiatan dan program di 

PKBM menunjukkan peningkatan semangat kerja dan produktivitas. Beberapa PKBM menerapkan 

sistem yang memberikan kesempatan bagi staf untuk mengusulkan ide-ide baru dalam perencanaan 

program dan evaluasi kegiatan yang berjalan. Keterlibatan ini meningkatkan rasa tanggung jawab 

terhadap kesuksesan program, yang pada gilirannya berdampak pada kinerja administrasi. 

Penelitian oleh Purwanto & Asbari (2020) juga menunjukkan bahwa penerapan 

kepemimpinan partisipatif dapat meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai dalam organisasi 

pendidikan nonformal. Temuan ini sesuai dengan hasil di PKBM yang mengimplementasikan 

pendekatan tersebut, di mana staf merasa lebih termotivasi untuk berperan aktif dalam kelancaran 

program-program pendidikan. 

3.  Kepuasan Terhadap Pemimpin 

Selain meningkatkan semangat kerja, penelitian ini juga menemukan bahwa tingkat 

kepuasan terhadap kepala PKBM meningkat. Para staf administratif mengungkapkan bahwa 

mereka merasa lebih percaya diri dan lebih berdedikasi dalam menjalankan tugas administratif 

karena mereka merasa dihargai dan diikutsertakan dalam setiap keputusan penting yang diambil. 

Seperti yang ditemukan oleh Purwanto & Asbari (2020), keterlibatan staf dalam 

pengambilan keputusan dalam konteks pendidikan nonformal meningkatkan kepuasan mereka 

terhadap pemimpin. Para staf merasa lebih dihargai dan memiliki rasa tanggung jawab yang lebih 

besar terhadap keberhasilan lembaga. 

4.  Keterbukaan Terhadap Masukan dan Perencanaan Program 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kepala PKBM yang menerapkan kepemimpinan 

partisipatif lebih terbuka terhadap masukan dari anggota tim dan memberikan kesempatan lebih 

banyak bagi mereka untuk berkontribusi dalam perencanaan dan pelaksanaan program. Kepala 

PKBM yang sering mengadakan rapat rutin untuk mendiskusikan perencanaan kegiatan tahunan 

menunjukkan bahwa keterbukaan ini memperkuat rasa keterlibatan dan tanggung jawab staf 

terhadap kegiatan lembaga. 

Hal ini mendukung temuan yang diungkapkan oleh Adiwijaya (2021), yang menyatakan 

bahwa kepemimpinan partisipatif yang efektif dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

inovasi dan kreativitas di kalangan staf, serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

merencanakan dan melaksanakan program. 
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5.  Hambatan dalam Implementasi Kepemimpinan Partisipatif 

Meskipun mayoritas responden setuju bahwa partisipasi dalam pengambilan keputusan 

dapat meningkatkan kinerja, penelitian ini juga menemukan adanya beberapa tantangan dalam 

penerapan kepemimpinan partisipatif di PKBM. Keterbatasan waktu dan sumber daya menjadi 

kendala utama yang menghambat pelaksanaan pertemuan rutin yang melibatkan semua anggota 

tim. 

Beberapa kepala PKBM mengungkapkan bahwa meskipun mereka berusaha untuk 

melibatkan staf dalam pengambilan keputusan, keterbatasan waktu dan tekanan pekerjaan sering 

kali memaksa mereka untuk mengambil keputusan secara cepat tanpa melibatkan seluruh tim. Hal 

ini sejalan dengan temuan Nugroho & Sulaiman (2021), yang menyatakan bahwa keterbatasan 

waktu dan sumber daya sering menjadi hambatan utama dalam mengimplementasikan 

kepemimpinan partisipatif secara efektif. 

6.  Saran untuk Peningkatan Implementasi Kepemimpinan Partisipatif 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, disarankan agar PKBM lebih fokus pada 

manajemen waktu dan sumber daya. Kepala PKBM perlu mengoptimalkan waktu dengan 

merencanakan pertemuan rutin yang melibatkan semua staf tanpa terburu-buru, serta memastikan 

bahwa setiap anggota tim memiliki kesempatan untuk memberikan masukan. Selain itu, 

pengembangan sistem komunikasi yang lebih efektif, seperti penggunaan teknologi untuk rapat 

jarak jauh, juga dapat membantu mengatasi kendala waktu dan keterbatasan fisik. 

Penelitian oleh Fajar (2020) menyarankan agar lembaga pendidikan nonformal menerapkan 

manajemen sumber daya yang lebih efisien guna mendukung penerapan kepemimpinan partisipatif 

yang lebih efektif. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas komunikasi dan kolaborasi 

antar anggota tim, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja administrasi di PKBM. 

 

PEMBAHASAN 

Penerapan kepemimpinan partisipatif di PKBM menunjukkan hasil yang positif, namun hal ini 

tidak selalu mulus dalam setiap kondisi. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan partisipatif dapat meningkatkan kinerja administrasi melalui peningkatan komunikasi, 

motivasi, dan kolaborasi antara pemimpin dan staf. Temuan ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Fajar (2020), yang menekankan bahwa kepemimpinan partisipatif dalam organisasi 

pendidikan nonformal dapat meningkatkan produktivitas kerja dan kualitas pelayanan administrasi. 

Penelitian ini juga mendukung pandangan Adiwijaya (2021) yang menyatakan bahwa 

partisipasi dalam pengambilan keputusan sangat penting dalam meningkatkan kinerja administrasi. 

Dengan memberikan kesempatan kepada staf untuk berperan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

kegiatan, kepala PKBM dapat membangun rasa kepemilikan terhadap program dan meningkatkan 

komitmen mereka terhadap keberhasilan lembaga. Selain itu, keterlibatan staf dalam proses 
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pengambilan keputusan juga dapat memperbaiki hubungan interpersonal di dalam organisasi, seperti 

yang ditunjukkan oleh hasil wawancara dalam penelitian ini. 

Namun, meskipun penerapan kepemimpinan partisipatif dapat meningkatkan kinerja 

administrasi, ada beberapa tantangan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah keterbatasan waktu 

dan sumber daya yang menghambat frekuensi pertemuan atau diskusi rutin yang melibatkan semua 

anggota tim. Hal ini serupa dengan temuan yang diungkapkan oleh Nugroho & Sulaiman (2021), yang 

menunjukkan bahwa kendala dalam hal waktu dan sumber daya sering kali menjadi hambatan utama 

dalam penerapan kepemimpinan partisipatif di organisasi pendidikan nonformal. 

Selain itu, dalam beberapa PKBM yang diteliti, meskipun kepemimpinan partisipatif telah 

diterapkan, terdapat ketidakseimbangan dalam tingkat partisipasi anggota tim. Beberapa staf merasa 

bahwa meskipun mereka diajak untuk berdiskusi, keputusan akhir tetap berada di tangan pemimpin. 

Ini menunjukkan bahwa implementasi kepemimpinan partisipatif yang ideal belum sepenuhnya 

diterapkan di beberapa PKBM. Seperti yang dijelaskan oleh Herawati & Harsono (2020), dalam 

penerapan kepemimpinan partisipatif, pemimpin harus mampu mengelola dinamika kelompok dan 

menciptakan suasana yang benar-benar inklusif, di mana semua suara dihargai dan keputusan diambil 

secara bersama-sama. 

Dengan demikian, meskipun penerapan kepemimpinan partisipatif menunjukkan dampak 

positif terhadap kinerja administrasi, perlu ada upaya lebih lanjut untuk mengatasi hambatan-

hambatan yang muncul. Salah satu solusi yang dapat diusulkan adalah peningkatan pelatihan dan 

pengembangan kepemimpinan bagi kepala PKBM untuk memperdalam pemahaman mereka tentang 

prinsip-prinsip kepemimpinan partisipatif dan cara mengelola dinamika kelompok yang beragam. 

Sebagai tambahan, peningkatan alokasi waktu dan sumber daya untuk kegiatan kolaboratif dapat 

membantu meningkatkan efektivitas penerapan kepemimpinan partisipatif di PKBM. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan partisipatif di Kantor Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di Jakarta secara signifikan meningkatkan kinerja administrasi. 

Melalui gaya kepemimpinan ini, staf merasa lebih dihargai dan terlibat dalam pengambilan keputusan, 

yang memperbaiki kualitas komunikasi antar anggota tim serta meningkatkan semangat kerja dan 

produktivitas. Keterlibatan staf dalam merencanakan dan melaksanakan program-program PKBM 

telah meningkatkan rasa tanggung jawab mereka terhadap keberhasilan lembaga. Selain itu, tingkat 

kepuasan terhadap pemimpin juga meningkat karena staf merasa diberi kesempatan untuk 

memberikan masukan yang memengaruhi keputusan penting. 

Namun, penerapan kepemimpinan partisipatif juga menghadapi tantangan, terutama terkait 

keterbatasan waktu dan sumber daya yang menghambat pelaksanaan pertemuan rutin dan 

pengambilan keputusan secara bersama-sama. Meski demikian, solusi seperti manajemen waktu yang 
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lebih efisien dan penggunaan teknologi untuk rapat jarak jauh dapat membantu mengatasi hambatan 

tersebut. Secara keseluruhan, penerapan kepemimpinan partisipatif terbukti memberikan dampak 

positif terhadap kinerja administrasi PKBM, yang diharapkan dapat diperkuat dengan peningkatan 

sumber daya dan manajemen yang lebih baik. 
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